BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar BelakangPenelitian

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari
kegiatan berkomunikasi. Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan primer
manusia. Orang-orang membutuhkan kata-kata, tanda-tanda, gerakan-gerakan
untuk menyelesaikan berbagai aktivitasnya. Kebutuhan manusia untuk
berkomunikasi tidak terbantahkan. Karena pentingnya peranan komunikasi
dalam kehidupan, maka tidak sedikit orang atau lembaga yang membuka
berbagai studi atau pelatihan berkenaan dengan komunikasi. Maka dari itu,
bahasa diperlukan untuk terciptanya kegiatan komunikasi. Sebagaimana
fungsi bahasa yang bersifat fungsional, yaitu sebagai alat untuk
berkomunikasi. Kebutuhan manusia untuk berkomunikasi ini ditunjang oleh
kemampuan alamiah yang diberikan Allah, yaitu keterampilan berbahasa.
Tarigan (2015, him. 2) menyebutkan bahwa keterampilan berbahasa
mencakup empat segi, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Hanya sayangnya, komunikasi sering dipandang secara sepihak sebagai
kegiatan menyampaikan pesan secara verbal. Akibatnya banyak orang yang
hanya menekankan kepada peningkatan keterampilan menyampaikan pesan,
baik lisan maupun tulisan yang merupakan kemampuan dari keterampilan
berbicara dan menulis.

Apabila ditelaah lebih dalam, sebenarnya komunikasi tidak hanya
menyangkut penyampaian pesan dan medium yang digunakan, tetapi juga
penerimaan pesan. Sayangnya faktor yang terakhir ini sering diabaikan.
Komunikasi dari sudut pandang penerima pesan ini merupakan kegiatan
menyimak. Menyimak sebagai salah satu kegiatan berbahasa merupakan
keterampilan yang cukup mendasar dalam aktivitas berkomunikasi. Dalam
kehidupan, menusia selalu dituntut untuk menyimak, baik dilingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Oleh sebab itu, kegiatan menyimak
lebih banyak porsinya daripada keterampilan berbahasa lain, yaitu berbicara,

membaca, dan menulis. Hal ini dibuktikan oleh River (dalam Sutari, dkk,
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1997, him. 8) kebanyakan orang dewasa menggunakan 45% waktunya untuk
menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan hanya 9% saja
untuk menulis.

Menyimak merupakan keterampilan berbahasa awal yang dikuasai
manusia dan dasar bagi keterampilan berbahasa lain. Pada awal kehidupan
manusia kemampuan berbahasa yang lebih dulu didapat adalah kemampuan
menyimak, kemudian berbicara, selanjutnya membaca, dan terakhir menulis.
Penguasaan keterampilan menyimak akan berpengaruh pada ketiga
keterampilan berbahasa lainnya. Keterampilan menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi. Untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang
disampaikan oleh pembicara dengan ujaran (Tarigan, 2015, him. 28).
Semakin banyak dan sering seseorang menyimak kosakata, pola-pola kalimat,
intonasi, dan sebagainya maka semakin berkembang pula keterampilan
berbicara.

Namun saat menyimak kita akan memperoleh banyak informasi yang
diantara informasi tersebut belum jelas kebenarannya. Dalam mengatasi
kemungkinan terjadinya perolehan informasi yang salah, maka yang
diperlukan siswa adalah proses menyimak kritis. Kegiatan menyimak kritis
berupa pencarian kesalahan atau kekeliruan bahkan juga butir-butir yang baik
dan benar dari ujaran seorang pembicara dengan alasan-alasan yang kuat
yang dapat diterima oleh akal sehat. Pada umunya menyimak kritis lebih
cenderung meneliti letak kekurangan, kekeliruan, dan ketidaktelitian yang
terdapat dalamujaran atau pembicaraan seseorang. Dawson (dalam Tarigan,
2015, hlm. 46) mengemukakan bahwa anak-anak kita perlu belajar
mendengarkan dan menyimak secara Kritis atas segala ucapan atau informasi
lisan untuk memperoleh kebenaran.

Berdasarkan pentingnya keterampilan menyimak sebagai awal
keterampilan berbahasa yang lain, kegiatan menyimak perlu dilatih agar

keterampilan berbahasa yang lain pun akan berkembang. Hal yang disimak
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pun tidak sembarangan, agar kemampuan menyimak kita bermanfaat, salah
satunya dengan sering menyimak berbagai karya sastra.

KurikulumSatuanPendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang
menyediakan kegiatan bersastra ini.DalamKTSP melaluikegiatanbersastra,
siswadiharapkandapatmenikmatidanmemanfaatkansastrauntukmemperluaswa
wasan.Namunkenyataannya, menyimaksastramenjadi salah satu keterampilan
yang kurang diminati dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Padahal dengan
menyimak sastra siswa dapat memberikan rasa senang, dan meningkatkan
kepekaan siswa terhadap nilai-nilai kehidupan, memperhalusbudipekerti,
bahkan mampu menumbuhkan kreativitas. Menyimak karya sastra yang dapat
menumbuhkan berbagai sikap tersebut salah satunya adalah menyimak prosa
yang berbentuk cerita yaitu dongeng. Dongeng merupakansalahsatusastra
yang diajarkan di sekolahmenengahpertama.

Dongeng dianggapsebagaimateripokokdalampembelajaran,
tetapidiperlakukansebagaisaranahiburansemataolehparasiswa.
Dongengdiceritakan terutama untuk hiburan karena dongeng dianggap tidak
benar-benar terjadi (Danandjaja, 2007, him.83 ).Bahkan, banyakjugaasumsi
yang
menyebutkanbahwamengajarkandongengsamahalnyamengajaksiswamengkha
yalkansesuatu yang sisa-
siakarenadongengdianggaptidakrelevandengankehidupanmasakinidanmasa
yang akandatang (Rusly, 2011, him. 1). Namun,
dalamdongengterdapatamanatataupesan moral yang
dapatdiambilsebagaibahanpelajaranbagikehidupan.Danandjaja (2007, him. 83
mengemukakan bahwa walaupun ceritanya dianggap tidak benar-benar
terjadi, dongeng berisi nilai-nilai kebenaran, pelajaran moral, atau bahkan
sindiran. Moral diartikan sebagai ajaran tentang baik buruk yang diterima
umum mengenai perbuatan sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, baik,
buruk, juga susila.Sehinggasetelahsiswamenyimakdongeng,
akanmendapatpelajaran yang dapatmerubahperilakusiswa.

Kenyataannyadi sekolah-sekolah, keterampilan menyimak merupakan

keterampilan yang sulit dikuasai siswa baik untuk pembelajaran menyimak
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bahasa dan sastra. Alasannya karena kemampuan menyimak merupakan
kemampuan reseptif yang memerlukan kosentrasi, melibatkan pendengaran
dan pemahaman agar dapat memperoleh berbagai informasi. Sedangkan
mereka sulit untuk berkonsentrasi karena kurang fokus terhadap apa yang
sedang mereka simak. Tarigan (dalam Sutari,dkk, 1994, him. 117-118)
mengemukakan beberapa alasan yang menyebabkan pembelajaran menyimak
belum terlaksana dengan baik, yaitu: (1) teori, prinsip, dan generalisasi
mengenai menyimak belum banyak diungkapkan, (2) pemahaman terhadap
apa dan bagaimana menyimak itu masih minim, (3) guru-guru bahasa
Indonesia kurang berpengalaman dalam melaksanakan pengajaran menyimak,
(4) guru-guru bahasa Indonesia belum terampil menyusun bahan pengajaran
menyimak, dan (5) jumlah murid per kelas terlalu besar. Alasan-alasan yang
menyebabkan pembelajaran menyimak belum terlaksana dengan baik tersebut
bersifat umum,baik untuk pembelajaran menyimak bahasa dan sastra.
Terdapat beberapa masalah umum dalam pembelajara menyimak sastra
khususnya dongeng. Guru ketika menyimak
dongeng,terbiasamenggunakanbukupaketdaripemerintahsebagaisumberutama
materipembelajarantanpamengemaskembalimateripembelajaranmenjadimater
ipembelajaran yang
dapatmenarikminatsiswauntukmenyimakdongeng.Menurut Hasanudin (2011)
menunjukkan bahwaketerampilanberkaitandengansastrakhususnyamenyimak
dongeng di kalangansiswamasih rendah. Terdapat beberapa hambatan dalam
pembelajaran menyimak dongeng yang diberikan pada objek penelitian, (1)
siswa merasa kurang termotivasi untuk belajar, (2) teknik pembelajaran
menyimak dongeng kurang bervariasi, (3) jumlah siswa terlalu besar, dan (4)
kondisi ruang belajar yang belum menunjang pembelajaran menyimak.
Berdasarkan hambatan tersebut penggunaan teknik yang menarik
dapat menjadi solusi dari kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.
Dengan penggunaan teknik, peneliti yakin dapat membangkitkan motivasi
siswa untuk menyimak dongeng, sehingga siswa tertarik untuk berkonsentrasi
dan menyimak dongeng secara bermakna. Hal tersebut akan dapat diperoleh

ketika teknik yang digunakan melibatkan siswa dalam kelompok. Siswa
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memerlukan temannya untuk saling berbagi informasi, dengan bertanya
mengenai apa yang telah siswa simak. Namun ketika terjadi pertukaran
informasi, tidak semua informasi yang ia peroleh benar. Maka diperlukan
kemampuan menyimak kritis tersebut untuk meneliti kesalahan atau
kekeliruan juga butir-butir yang benar dari informasi yang telah siswa
perolen. Teknik tari bambu merupakan teknik pembelajaran yang
memfasilitasi siswa untuk menyimak secara bermakna dengan saling berbagi
informasi antar siswa. Tari bambu ini dikembangkan oleh Anita Lie (2002)
dari strategi Inside Outside Circle. TeknikTari bambu ini adalah teknik
turunan dari pembelajaraan kooperatif (cooperative learning) dimana
pembelajaran kooperatif ini menggunakan kerja tim atau berkelompok agar
meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar. Teknik tari bambu ini
dalambahasalnggrisadalahnBamboo Dancing. TeknikTariBambuatauBamboo
Dancing inimemberikan kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi
dan meningkatkan keterampilan komunikasi(Huda, 2014 him. 250).
Akibatnya mereka harus berkonsentrasi untuk menyimak informasi dari
temannya yang merupakanpasanganawalnya untuk disampaikan kembali
kepada teman lainnya yang merupakanpasanganbarunya.Ditambah dengan
sintaknya yang mengharuskan siswa berkelompok berpasangan, lalu bergeser
untuk berganti pasangan. Hal ini membuat pembelajaran pasti akan semakin
berkesan dan tidak membosankan. Maka diharapkan meningkatkan motivasi
siswa dalam menyimak dongeng, sehingga mereka dengan otomatis berusaha
konsentrasi menyimak dongeng.Teknik ini memungkinkan siswa saling
berbagi informasi pada waktu yang bersamaan (Huda, 2014, him. 250).
Teknik ini juga dapat diterapkan untuk beberapa mata pelajaran, seperti ilmu
pengetahuan sosial, agama, matematika, dan bahasa. Bahan pelajaran yang
paling cocok digunakan dengan strategi ini adalah bahan-bahan yang
mengharuskan adanya pertukaran pengalaman, pikiran, dan informasi
antarsiswa.

Penelitian terdahulu sudah dilakukan oleh Pujiastuti tahun 2012, hasil
penelitian ini kemampuan berbicara siswa dalam menceritakan tokoh idola

mengalami peningkatan dan perbedaan yang signifikan sesudah diberi
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perlakuan teknik pembelajaran tari bambu. Hal tersebut dapat berjalan baik
karena memiliki kelebihan atau keunggulan teknik tari bambu
adanyastrukturyangjelasdanmemungkinkansiswauntuksalingberbagiinformasi
dengansingkatdanteratur. Selainitu,
siswabekerjasamadengansesamasiswadalamsuasanagotongroyongdanmempu
nyaibanyakkesempatanuntukmengolahinformasi..  Selanjutnya  penelitian
dilakukan oleh Widya Cahyaningrum tahun 2013, hasilnya terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan teknik tari bambu. Penelitian lain yaitu dari jurnal
olehHaryani,dkk tahun 2013, berdasarkan hasil penelitian penerapan teknik
tari bambu memperoleh dampak positif dalam meningkatkan kerja sama dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS.

Penelitian untuk menunjukan upaya meningkatkan keterampilan
menyimak menggunakan teknik pembelajaran tari bambu penting dilakukan.
Peneliti kali ini berminat untuk melakukan penelitian untuk merangsang
konsentrasi, dan membuat pembelajaran bermakna serta menarik,
melatihkemampuanmenyimakkritis, serta melatih kemampuan komunikasi
siswa. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai peningkatan keterampilan menyimak menggunakan teknik
pembelajaran tari bambu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dan berbagai alasan yang telah
dikemukakan, maka penulis berusaha mengungkapkan seberapa efektif suatu
teknik pembelajarantari bambu terhadap kemampuan menyimak dongeng.
Oleh karena itu, untuk mengetahui hasil dari pengguanaan teknikini,
penelitian lebih lanjut akan dilakukan dalam penelitian dengan judul
“PenerapanTeknikPembelajaran Tari Bambu
dalamPembelajaranMenyimakDongeng(Penelitian Eksperimen Kuasi Siswa
Kelas VII SMP 3 Bandung Tahun Ajaran 2015/2016).

B. Rumusan MasalahPenelitian
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan di atas,

masalah yang akan dicoba dipecahkan dalam penelitian ini adalah :
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1. Bagaimanakah kualitas hasil tes siswa kelas VII SMP 3
Bandungdalampembelajaranmenyimak dongeng sebelumdansesudah
menggunakan  strategi  pembelajarankooperatif  tari  bambu  di
kelaseksperimen?

2. Bagaimanakahkualitas hasil tes siswa kelas VII SMP 3 Bandung
dalampembelajaranmenyimak dongeng sebelumdansesudah
pembelajaran tanpamenggunakan strategi pembelajaran kooperatif tari
bambudi kelaspembanding?

3. Apakah adaperbedaan yang signifikan dalampembelajaranmenyimak
dongeng siswakelas VIl SMP 3 Bandung di

kelaseksperimendankelaspembanding?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, secara
spesifik tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahuikualitas hasil tessiswakelas VII SMP 3 Bandung
dalampembelajaranmenyimak dongengsebelumdansesudah
menggunakan  strategi pembelajaran  kooperatif  tari  bambudi
kelaseksperimen.

2. Mengetahuikualitas hasil tes siswakelas VII SMP 3 Bandung
dalampembelajaranmenyimak dongengsebelumdansesudah
pembelajarantanpamenggunakan strategi pembelajaran kooperatif tari
bambudi kelaspembanding.

3. Mengetahuiperbedaan yang signifikandalampembelajaran menyimak
dongengsiswakelas Vil SMP 3 Bandung di
kelaseksperimendankelaspembanding.

D. Manfaat/Signifikansi Penelitian
Jika penelitianinitercapai,
makamanfaatsecaraumumnyaadalahterciptanyasuatualternatifteknikpembelaja
ran yang

aktifdanmenyenangkanuntukpembelajaranmenyimakdongengpadasiswa SMP
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kelas VII, khususnya di SMP Negeri 3 Bandung. Selainitu,
penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsecarapraktisbagi guru,
siswa,peneliti, danpembaca :

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dengan terbuktinya penelitian ini maka guruakanmendapat masukkan,
menambah wawasan dan pengalaman untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam proses pengajaran bahasa Indonesia, sehingga guru dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi Siswa
Penelitianinidiharapkanmampumemberikanmotivasidandayatariksehin
ggadapatmempermudahsiswadalammelaksanakanpembelajaranmenyi
makdongengdenganmenggunakantekniktaribambu yang
membuatsuasanapembelajaran yang aktifdanmenyenangkan.

c. Bagi Peneliti
Penelitianinimelatihketerampilandankemampuanpenelitisebagaicalon
pengajardalammemilih, membuat,
danmenganalisisteknikpembelajaranterutamadalamketerampilanmenyi
makdongeng.

d. BagiPembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
menambah informasi, juga dapat mengetahui salah satu alternatif
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Yyaitu dengan

menggunakan teknik tari bambu.

E. Struktur Organisasi
Bab satu pada penelitian ini memuat lima aspek, yaitu latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan struktur organisasi. Latar belakang masalah penelitian ini
berkaitan dengan penerapan teknik tari bambu dalam pembelajaran
menyimak dongeng. Hambatan dalam kemampuan menyimak mempengaruhi
keterampilan berbahasa yang lain yaitu keterampilan berbicara, membaca dan

menulis. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan yang sulit
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dikuasai siswa baik untuk pembelajaran menyimak bahasa dan sastra. Hal
tersebut karena kemampuan menyimak merupakan kemampuan reseptif yang
memerlukan kosentrasi, melibatkan pendengaran dan pemahaman agar dapat
memperoleh  berbagai informasi. Sedangkan mereka sulit untuk
berkonsentrasi karena kurang fokus terhadap apa yang sedang mereka simak.
Selainitu guru ketika menyimak dongeng,kurang mampu
menarikminatsiswauntukmenyimakdongeng. Dari permasalahan tersebut,
dimunculkan Teknik Tari Bambu untuk menjadi solusi dalam pembelajaran
menyimak dongeng. Rumusan masalah penelitian ini terdapat tiga pertanyaan
yang berkaitan dengan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti. Tujuan
penelitian terdapat tiga poin yang juga selaras dengan rumusan masalah
penelitian. Manfaat penelitian terdapat dua segi yaitu manfaat teoretis dan
manfaat praktis. Struktur organisasi pada penelitian ini memberikan
pemaparan isi, urutan penulisan, dan Kketerkaitan antar bab mengenai
Penerapan Teknik Pembelajaran Tari Bambu dalam Pembelajaran Menyimak
Dongeng.

Bab dua membahas menengenai teori-teori yang mendukung penelitian
ini. Teori ini didapat berdasarkan studi pustaka yang merujuk pada buku-buku
teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini. Teori
tersebut juga perlu diproses melalui kajian sehingga teori yang digunakan
dapat terarah. Pada bagian ini pula, peneliti membandingkan,
mengontraksika, dan memosisikan kedudukan masing-masing penelitian yang
dikaji melalui pengaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Berdasarkan
kajian tersebut maka peneliti menjelaskan posisinya yang disertai dengan
alasan-alasan yang logis. Hal itu dimaksudkan untuk menampilkan alasan
teori dan hasil penelitian terdahulu diterapkan oleh peneliti pada
penelitiannya.

Bab tiga dalam penelitian ini memuat pembahasan metode penelitian
mencakup desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel,instrumen
penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. Pada desai penelitian,
disampiakan secara eksplisit penelitian yang dilakukan termasuk dalam

kategori survey atau eksperimental, kemudian dijelaskan secara lebih detil
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jenis desain spesifik yang digunakan. Selanjutnya bagian partisipan,
dijelaskan jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari
partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannya. Pemilihan partisipan pada
dasarnya dilalui dengan cara penentuan sampel dan populasi. Penelitian
selanjutnya merinci alat pengumpul data atau instrumen yang digunakan
dalam penelitian. Bagian setelah itu yaitu memaparkan secara kronologi
langkah-langkah penelitian yang dilakukan tertutama bagaimana desain
penelitian dioperasionalkan secara nyata dalam prosedur penelitian. Diakhir
bab berupa pemaparan analisis data secara khusus, seperti penggunaan jenis
statistik berserta jenis software yang digunakan. Jawaban dari babtiga akan
menjadi acuan dalam menjawab rumusan masalah yang akan dipaparkan
dalam bab empat.

Bab empat pada penelitian ini menyajikan hasil dari penelitian yang
didahului oleh penyampaian hasilpengolahan data. Data yang diperoleh
berdasarkan teknik pengumpulan data akan diolah berdasarkan teknik
pengolahan data yang telah ditumuskan. Pada penelitian ini, hasil dan
pembahasan disajikan dengan cara penjabaran data statistik yang
dideskripsikan.

Bab lima membahas mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi.
Simpulan dibahas berdasarkan data yang telah terkumpul pada temuan bab
keempat. Implikasi berisi mengenai dampak atau akibat langsung yang terjadi
dari penelitian. Setelah itu rekomendasi merupakan hal-hal penting untuk
disampaikan kepada pembaca.
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